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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan pengkajian data subjektif dan objektif, didapatkan diagnosa 

bahwa Ny. A usia 20 tahun G1P0Ab0 umur kehamilan 38+6 minggu dengan 

keluhan ketika BAK terasa sakit dengan analisa infeksi saluran kemih pada 

kehamilan. Asuhan kebidanan kehamilan yang diberikan pada Ny. A telah 

sesuai dengan tata laksana pada tinjauan pustaka sehingga masalah infeksi 

saluran kemih dapat teratasi.  

2. Persalinan Ny. A berlangsung secara spontan pervaginam ditolong oleh bidan 

di Klinik Bersalin Puri Adisty. Selama persalinan, ibu didampingi oleh suami. 

Dari hasil pengkajian proses persalinan Ny. A mengatakan proses persalinan 

berjalan dengan lancar, tidak ditemukan adanya masalah, komplikasi maupun 

kegawatdaruratan bagi ibu dan bayi.  

3. Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir Ny. A berlangsung secara normal, bayi 

baru lahir Ny. A lahir cukup bulan, langsung menangis, sesuai masa kehamilan, 

dan berat bayi baru lahir cukup. Bayi telah diberikan injeksi vitamin K, salep 

mata, dan imunisasi Hb 0. Bayi dalam keadaan normal, tidak ikterus, tidak ada 

kelainan maupun kecacatan.   

4. Selama masa nifas keadaan Ny. A baik, tidak terdapat komplikasi. Asuhan 

kebidanan yang diberikan kepada Ny. A sesuai dengan kebutuhan ibu nifas 

meliputi KIE mengenai nutrisi, personal hygiene, pola aktifitas dan pola 

istrahat, ASI ekslusif, serta perawatan bayi. 

5. Asuhan kebidanan pada keluarga berencana, setelah diberikan konseling 

mengenai KB dan alat kontrasepsi pasca persalinan, Ny A dan suami 

memutuskan untuk menggunakan KB IUD 
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B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Profesi 

Diharapkan dapat meningkatkan kemapuan dalam memberikan asuhan 

kebidanan berkesinambungan sehingga kedepan dapat melaksanakan asuhan 

secara berkesinambungan dan cakupan pelayanan KIA dan KB di fasilitas 

kesehatan lebih baik. 

2. Bagi Bidan pelaksana di Puskesmas Umbulharjo I  

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil, bersalin, bayi baru 

lahir, nifas dan KB berupa pemberian pendidikan kesehatan serta sebagai 

skrining awal untuk menentukan asuhan kebidanan berkesinambungan yang 

sehat. 

3. Bagi Pasien  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pasien, keluarga 

dan masyarakat tentang kehamilan, persalinan, masa nifas, neonatus dan 

keluarga berencana, sehingga mampu mengantisipasi, mencegah dan 

menanggulangi terjadinya kegawat daruratan dan dapat mengurangi angka 

morbiditas dan mortalitas di masyarakat. 

 


